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Pentingnya pembelajaran sains bagi anak sebagai upaya meningkatkan berbagai
aspek perkembangannya. Pada dasarnya pengetahuan anak perlu dibangun melalui
pengalaman langsung sehingga dipilih metode sains untuk meningkatkan
keterampilan proses sains. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
pengaruh metode eksperimen terhadap keterampilan proses sains pada materi
rambatan warna. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa keterampilan proses
sains anak masih tergolong belum berkembang. Subjek penelitian ini adalah 15
anak di TK Al Ghoniya Malang dengan menggunakan metode eksperimen one
group pre test post test sehingga dapat diketahui ada pengaruh atau tidak penerapan
metode eksperimen terhadap keterampilan proses sains anak. Instrumen yang
digunakan adalah skala likert berupa lembar observasi ceklis dengan teknik
analisis data uji validitas konstruk dan uji reliabilitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan metode eksperimen terhadap
keterampilan sains anak usia 4-5 tahun di TK Al Ghoniya Malang. Hal ini

TK Al Ghoniya menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah
Malang menggunakan metode eksperimen terhadap keterampilan proses anak usia dini.
This is an open access article under the CC BY-SA license.
PENDAHULUAN

Keterampilan proses sains, meliputi observasi, pengukuran, menarik kesimpulan, berkomunikasi,
mengklasifikasikan, dan memprediksi, adalah metode yang digunakan untuk mempelajari fenomena
alam untuk memperoleh ilmu pengetahuan (Bundu, 2006). Anak usia 4-6 tahun berada pada tahap
bermain praopersaional dimana anak menggunakan simbolik tapi belum mengunakan operasi kognitif
(Kholida, dkk. 2020). Pendidikan sains anak usia dini sering menjumpai beberapa pertanyaan yang
bermunculan seperti, sains apa yang cocok diterapkan pada anak usia 0-6 tahun, sedangkan orang
dewasa saja masih menemui kesulitan dalam memahami konsep sains yang sesungguhnya (Rahardjo,
2019). Munculnya pemikiran dan permasalahan tersebut menjadikan penerapan pembelajaran sains
masih perlu ditingkatkan serta disebarluaskan terutama mengenai urgensi sains bagi perkembangan
anak.

Berdasarkan penilaian dan survey yang diberikan oleh PISA pada tahun 2018, nilai membaca,
sains, dan matematika siswa Indonesia adalah 371; 396; dan 379, yang menempatkan Indonesia di
urutan ke-75 dari 80 negara yang berpartisipasi dalam survei tersebut (Mullis.dkk., 2019). Hal demikian
menunjukkan bahwa pendidikan Indonesia pada bidang baca, sains, dan matematika membutuhkan
perhatian secara khusus. Selanjutnya, pada abad 21, manusia didesak untuk mempunyai kecakapan dan
keterampilan dalam aspek berpikir kritis, berkomunikasi, dan menggunakan teknologi informasi
komunikasi (Yulianti & Saputra, 2019).

Usaha meningkatkan kecakapan dalam berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi adalah dengan
mengajukan banyak pertanyaan, aktif mendengarkan, berdiskusi, dan observasi melalui
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kegiatan sains. Melalui kegiatan sains anak usia dini akan menggunakan kemampuannya untuk
memecahkan masalah, matematika, dan komunikasi ketika sedang mengamati hal sederhana di
sekelilingnya. Anak mengidentifikasikan, dan mengkomunikasikan hasil dengan bahasa sendiri yang
lebih sederhana. Pembelajaran sains menyadari urgensinya dalam perkembangan anak yaitu agar anak
memiliki kemampuan dan keterampilan dalam memecahkan masalah (Kurnia, 2019).

Pembelajaran sains bertujuan untuk merangsang keterampilan sains dalam aspek kemampuan
kognitif berpikir logis dan kritis, memecahkan masalah, bai k itu masalah sederhana, bahkan menuju
permasalahan kompleks, serta memahami hubungan sebab akibat. Selain itu kemampuan kognitif dapat
berguna bagi anak untuk memilah informasi yang diperoleh serta meninjau permasalahan dari segala
perspektif. Sains adalah proses memahami alam (proses sains) yang menghasilkan konsep, fakta, dan
teori yang didukung oleh sudut pandang ilmiah (Sutama & Yafie, 2019). Penerapan pembelajaran tidak
terlepas dari pemilihan desain pembelajaran yang cocok dan tepat dengan fase perkembangan anak.
Kegiatan dan metode pembelajaran yang diaplikasikan lembaga PAUD cenderung monoton dan tidak
berkembang serta mengutamakan pembelajaran yang berpusat pada guru (Hasibuan & Suryana, 2021).
Untuk mendorong anak agar mampu mengembangkan keterampilan sains maka pembelajaran anak usia
dini haruslah berpusat pada anak atau Student Center Learning.

Metode yang dibuat atau diciptakan oleh pendidik dapat mempermudah anak dalam memahami
materi pembelajaran serta memberikan pengaruh terhadap suasana belajar yang menyenangkan bagi
anak (Hikam & Nursari 2020). Menurut penelitian Alifiya & Nufus (2022), Keterampilan proses sains
anak meningkat dengan persentase pencapaian 85,7% melalui metode eksperimen. Pendekatan
eksperimen melibatkan guru dan siswa melakukan percobaan secara bertahap hingga siswa mampu
menyelesaikan tugas sendiri tanpa bimbingan dari guru. Penggunaan pendekatan eksperimen sederhana
ini akan membuat siswa bersemangat dan tertantang, mencegah kebosanan, serta mendorong partisipasi
siswa dalam proses pembelajaran.

Desain eksperimen yang dapat diterapkan pada anak misalnya percobaan dengan media telur
terapung dan tenggelam, anak mengamati visual telur terapung di air. Percobaan dengan media
perambatan warna, anak dapat mengamati secara langsung melalui visual warna-warna yang saling
merambat. Anak akan merasa tertantang dengan suatu hal yang belum pernah dilihat. Oleh sebab itu,
eksperimen bisa mendorong anak untuk berpikir kritis dan aktif menanya, sehingga anak berpikir bahwa
percobaan terhadap media yang digunakan memiliki hubungan sebab akibat. Selanjutnya anak dapat
mengkomunikasikan perspektif atau pandangannya dengan lisan maupun tulisan. Pengamatan awal
terhadap anak usia 4-5 tahun di TK Al Ghoniya Malang menunjukkan bahwasanya metode eksperimen
sains sering digunakan dalam pendekatan sentra, namun dalam 1 tahun ajaran 2023-2024 jarang
digunakan sebagai pendekatan. Hal ini disebabkan oleh lembar kerja anak atau LKA dan metode
ceramah yang terlalu sering digunakan. Selain itu, pengajar yang bersangkutan tidak sepenuhnya
menyadari betapa pentingnya kemampuan proses sains bagi anak-anak. Pada dasarnya siswa harus
berpartisipasi aktif dalam membangun pengetahuan, oleh karena itu desain eksperimen dipilih untuk
meningkatkan kemampuan proses sains.

Berdasarkan gejala yang sudah diuraikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa pentingnya edukasi
sains bagi anak adalah sebagai upaya meningkatkan berbagai macam aspek perkembangannya terutama
pada aspek kognitifnya dalam spesifikasi keterampilan proses sains. Peneliti menyadari bahwasanya
untuk memastikan ada tidaknya pengaruh pada keterampilan sains anak usia dini, penting dilakukan uji
penerapan desain eksperimen dalam pembelajaran. Adapun judul yang penulis ajukan adalah “Pengaruh
Penerapan Metode Eksperimen Terhadap Keterampilan Proses Sains Rambatan Warna Anak Usia 4-5
Tahun di TK Al Ghoniya Malang”.

METODE PENELITIAN

Copyright© 2024 | SIBERNETIK: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran | Volume 2, Nomor 1, Juni 2024



Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen. Penelitian
kuantitatif diambil dari hasil kesimpulan berdasarkan pengujian hipotesis, dengan menggunakan hasil
pengumpulan data melalui pengukuran (Djalii, 2020). Berdasarkan penjabaran di atas maka peneliti
memilih menggunakan PreExperimental Design atau bisa disebut dengan kuasi eksperimen dengan tipe
One Group Pretest-Posttest Perbandingan dan pengaruh tersebut adalah sebelum diberikan treatment
(pretest) dan sesudahnya diberikan treatment (posttest) terhadap keterampilan sains anak, sehingga
dapat digambarkan persamaan berikut (dalam Sugiyono, 2013).

01 XO2

Gambar 1. Desain One Group Pretest - Posttest

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive sampling
yakni dengan memilih anak yang sekiranya dianggap dapat mendukung pelaksanaan penelitian. Adapun
jumlah sampel yang diteliti adalah 15 anak. Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian
ini digunakan teknik observasi berupa pre-test, treatment, post test dan teknik dokumentasi. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan uji validitas konstruk pada ahli materi (Expert Judmental) dan uji
reliabilitas pada sekolah TK Alam Ar Rayyan Malang yang diukur dengan rumus Alpha Cronbach.
Hasil uji validitas dan reliabilitas tersebut dapat dijadikan tolak ukur layak atau tidaknya penelitian
diadakan.

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas dan uji homogneitas yang
dimaksudkan untuk mengetahui sampel yang diambil apakah sudah mewakili seluruh populasi, dan data
yang diambil berdistribusi normal (Arikunto, 2010). Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan model korelasi untuk mengetahui seberapa besar pengaruh atau tingkat korelasi dari dua
variabel yang telah ditetapkan. Pengujian hipotesis yaitu dengan rumus uji-t karena dianggap paling
tepat dan sesuai untuk mengetahui pengaruh metode eksperimen terhadap keterampilan sains anak usia
dini di TK Al Ghoniya Malang. Adapun uji-t yang digunakan adalah paired sample t-Test karena
penelitian ini bersifat eksperimen semu (Yuliardi & Nuraeni, 2017).

Observasi —> | Menentukan masalah | —>» | Penyusunan instrumen
dan rumusan
isi Uji Validitas dan Uji Pengumpulan data kuantitatif
Analisis Data ¢ ] ] gump
\l/ Reliabilitas Data melalui observasi
Penarikan
Kesimpulan

Gambar 2. Tahap penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pada tahap awal peneliti melakukan observasi dan wawancara yang dilakukan di TK Al Ghoniya
Malang tentang analisis kemampuan anak dalam keterampilan proses sains. Setelah dilakukan
observasi, peneliti mengumpulkan materi dan berbagai sumber yang relevan. Sebelum penelitian
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berlangsung, peneliti melakukan validasi konstrak instrumen pada ahli (expert judgment) dan uji
reliabilitas. Dalam melakukan uji validitas konstrak penulis menggunakan pendapat dari ahli (expert
judgment) dengan hasil instrument valid dengan catatan perbaikan tentang keterampilan proses sains
anak dan dapat digunakan untuk penelitian.

Tabel 1. Frekuensi Data posttest

No Interval Kategori F %
1 195-44 BSB 0 0%
2 15-185 BSH 0 0%
3 105-14 MB 4 27%
4 6-95 BB 11 73%
Total 15 100%

Data pretest terlihat pada 11 anak dengan persentase 73% dalam kategori belum berkembang dan
4 anak dengan persentase 27% dalam kategori mulai berkembang. Berdasarkan hasil persentase di atas
dan pada grafik 4.2 dapat ditarik kesimpulan bahwa pada data pretest belum ada yang berkembang
sesuai harapan dalam keterampilan proses sains, ini dapat menunjukan bahwa keterampilan proses sains
pada anak TK Al Ghoniya masih rendah pada saat dilakukan prettest. Rencana pelaksanaan treatment
dilakukan 1 hari dalam ruang kelas pada pukul 09.00 — 10.00 WIB dengan jumlah yang diteliti 15 anak.
Adapun fasilitas yang menunjang dalam kegiatan yang dilakukan seperti tisu, air,gelas plastik bening,
sendok, penggaris, pewarna makanan (merah, kuning, biru), spidol, pensil warna, krayon, cat berwarna
merah, kuning, biru, kertas, palet, kuas, dan RPP.

Pada tahap pelaksanaan, a) Guru menyediakan alat bahan yang digunakan untuk eksperimen, b)
guru mengajak anak untuk memperhatikan alat bahan yang digunakan, ¢) guru bercerita dan tanya jawab
tentang pelangi dan warna dasar, d) guru dan anak menyebutkan alat dan bahan, ) guru menjelaskan
cara bermain, f) guru membagi anak menjadi 2 kelompok lalu bersama mempraktekkan kegiatan yang
dilakukan dengan memberikan pewarna kepada anak, kemudian mencampurkan warna-warna tersebut.
g) guru membagi anak menjadi 2 kelompok lalu bersama mempraktekkan kegiatan yang dilakukan
dengan mengukur 6 gelas dengan penggaris dan spidol agar ukuran air dapat sama rata, menuang air
sesuai ukuran, memberikan pewarna pada air, mengurutkan warna (merah, kuning, dan biru), melipat 6
tisu menjadi bentuk persegi panjang, meletakkan tisu pada air. h) anak mengamati reaksi yang terjadi
pada tisu yang telah dimasukkan kedalam air berwarna. Tahapan dalam pelaksanaan metode
eksperimen pada tingkat pendidikan anak usia dini berbeda dari tingkatan diatasnya, karena disesuaikan
dengan tahap perkembangan dan usianya (Nugrahini, 2019).

Tabel 2. Frekuensi Data posttest

No Interval Kategori F %
1 195-44 BSB 3 20%
2 15-185 BSH 9 60%
3 105-14 MB 2 13%
4 6-95 BB 1 7%
Total 15 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa pada posttest terdapat 3 anak dengan persentase
20% berkembang sangat baik, 9 anak dengan persentase 40% dalam kategori berkembang sesuai
harapan, 2 orang anak yang peningkatan keterampilan proses sains dengan persentase 60 % kategori

Copyright© 2024 | SIBERNETIK: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran | Volume 2, Nomor 1, Juni 2024



mulai berkembang dan 1 orang anak yang peningkataan keterampilan proses sains pada persentase 7%
dengan kategori belum berkembang.

Tabel 3. Perolehan nilai pretest dan posttest kelompok A di TK Al Ghoniya

Kode Anak Pretest Posttest
AAP 10 20
AKA 7 16
AHM 8 15
AR 6 12
AAA 7 14
AHS 9 13
ATS 13 21
BST 7 14
DOK 7 18
DSA 11 16
DAC 7 16
KSN 14 22
LDS 6 9
LZA 9 16
TAA 8 17
Total 129 239
Rata-rata 8,6 15,9
25
20
15 LB
10 - | I | M Pre test
5 - M Post test
O .
Q Y O OS5

Gambar 3. Grafik skor Pretest dan Posttest

Skor tertinggi adalah 14 dan skor terendah adalah 6. Adapun anak yang memilki keterampilan
proses yang belum berkembang berjumlah 15 orang, sedangkan untuk ketergori mulai berkembang,
berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik belum ada artinya keterampilan proses sains
pada anak masih rendah. Dari data pretest di atas, maka peneliti menjadikan kelompok usia 4-5 tahun
sebanyak 15 orang anak sebagai kelompok yang akan diberikan treatment melalui metode eksperimen.

Nilai posttest skor tertinggi yang diperoleh adalah 22 dan skor terendah adalah 9 dengan rata-rata
sebesar 15,9. Adapun anak yang dalam kategori berkembang sangat baik sebanyak 3 anak, kategori
berkembang sesuai harapan sebanyak 9 anak, kategori mulai berkembang sebanyak 2 anak dan yang
termasuk dalam kategori belum berkembang sebanyak 1 anak. Untuk melihat signifikan atau tidaknya
pengaruh metode eksperimen terhadap keterampilan proses sains anak dapat dilakukan dengan analisis
statistik uji beda (uji-t). Jika nilai sig < 0,05 HO ditolak dan H1 diterima dan jika nilai sig > 0,05 HO
diterima dan H1 ditolak, jika ingin ada perbedaan maka sig harus < 0,05.

Uji validitas (expert judmental) maka diperoleh hasil sebesar 85% dan 75% dapat dikategorikan
lembar observasi baik dengan catatan perbaikan. Uji reliabilitas Nilai Alpha Cronbach : 0,892961,
dengan mengacu Standar Jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 = reliabel dan Jika nilai Cronbach Alpha <
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0,60 = Tidak reliabel, maka bisa dikatakan instrumen yang telah dibuat dapat dikatakan reliabel karena
nilai alpha Cronbach 0,89 > 0,60.

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data dari masing-masing variabel berdistribusi
normal atau tidak dengan menggunakan analisis deskriptif pada aplikasi JASP. Berikut adalah tabel
analisis deskriptif pada variabel.

Tabel 4. Uji Normalitas

Test of Normality (Shapiro-Wilk)
W p
Pretest - Posttest 0.967 0.804
Note. Significant results suggest a deviation from normality.

Tabel 5. Uji T berpasangan

Paired Samples T-Test
Measure 1 Measure2 t df p Cohen'sdSE Cohen'sd

. Pretest - Posttest -12.951 14 <.001 -3.344 0.448 .
Dari tabel data di

atas maka Note. Student's t-test diperoleh hasil
uji normalitas statistik
dengan Shapiro-Wilk 0,804 yang artinya data tersebut berdistribusi normal karena > 0.05, sehingga
dapat dilakukan Uji Paired Sample T-Test atau uji beda dua kelompok berpasangan dengan pembuktian
asumsi atau pengujian hipotesis.

Uji Paired Sample T-Test menunjukkan bahwa nilai p = 0,01 yang artinya sig sehingga dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima dan HO ditolak dengan hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh
penerapan metode eksperimen terhadap keterampilan sains anak usia 4-5 tahun di TK Al Ghoniya
Malang. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan nilai a = level signifikansi = 5% = 0,05
antara sebelum dan sesudah menggunakan metode eksperimen terhadap keterampilan proses anak usia
dini. Kegiatan penelitian yang dilaksanakan dalam 3x pertemuan dan telah dilaksanakan pretest sebagai
gambaran awal dari pelaksanaan penelitian di TK AL Ghoniya. bahwa treatment yang dilakukan
mengalami peningkatan keterampilan proses sains. Adapun rata-rata dari setiap perlakuan yaitu: pretest
(8,6), dan posttest (15,9).

Pembahasan
Metode adalah strategi yang dipakai dalam proses pendidikan untuk mencapai tujuan yang

diinginkan (Suryameng, 2019). Keterampilan merupakan sesuatu yang dilakukan dengan ide pemikiran
untuk mencapai sebuah tujuan yang bermakna (Yumna, 2018). Para pendidik anak usia dini
mengharapkan anak didiknya untuk dapat mengekspresikan ide-ide baik secara lisan maupun tulisan
untuk keterampilan komunikasi, dan untuk keterampilan prediksi diharapkan anak dapat membuat
asumsi tentang masa depan berdasarkan pola dan hubungan sebab-akibat dari berbagai peristiwa
(Nurgolbi, 2019).

Hasil ini dinilai ketercapaian dari indikator : 1) Proses observasi atau mengamati yaitu
menggunakan panca indera untuk mengamati suatu objek atau fenomena yang terjadi (Hasibuan, 2020).
2) Mengklasifikasikan adalah kegiatan yang dilakukan guna mengelompokkan benda berdasarkan
aspek dan ciri tertentu (Wati, dkk. 2023). 3) mengkomunikasikan mampu melatih anak memiliki sikap
jujur, teliti, mengembangkan kemampuan bahasa (Jannah, dkk., 2019). Proses ini dapat dilakukan
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dengan memberikan pertanyaan pada anak secara open ended yang bertujuan untuk menstimulasi
munculnya pertanyaan dan keinginan untuk melakukan percobaan selanjutnya (Sutama, dkk,. 2021).
4) mengukur adalah membandingkan ukuran terhadap acuan tertentu. 5) memprediksi adalah
mengungkapkan ramalan perkiraan terhadap peristiwa yang akan terjadi dengan dasar teori, konsep,
dan fakta yang ada di lapangan. Dimyati & Mudjiono berpendapat bahwa menyimpulkan dapat
diartikan sebagai cara untuk memutuskan keadaan yang telah terjadi dalam proses mengamati (dalam
Maviyah, 2021).

Keberhasilan penelitian ini menunjukkan adanya kesesuaian antara hasil penelitian dan hal ini
dapat terlihat dengan menggunakan metode eksperimen dapat meningkatkan keterampilan proses sains
anak usia 4- 5 tahun. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah ada atau tidaknya pengaruh
metode eksperimen terhadap keterampilan proses sains. Peneliti meyakini bahwa metode eksperimen
dapat meningkatkan keterampilan proses sains dalam pembelajaran anak usia dini. Pendapat di atas
sejalan dengan hasil penelitian Gusti, bahwa dengan penerapan metode eksperimen ternyata dapat
meningkatkan kemampuan kognitif sains anak. Kegiatan pembelajaran dari aspek keterampilan proses
sains yang dapat mengembangkan kognitif anak yaitu dapat mengenal konsep-konsep sains sederhana
(Damayanti, 2020). Suasana yang menyenangkan juga diperlukan oleh anak dalam pembelajaran karena
dilakukan melalui permainan sebagaimana penelitian yang ditemukan oleh Murtiningsih (Astuti, dkk,.
2023).

Penerapan metode eksperimen dilakukan dalam beberapa proses kegiatan pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan kognitif sains anak. Pengembangan keterampilan dasar perlu
disiapkan untuk meningkatkan kemampuan dan kreativitas anak yang meliputi aspek fisik motori,
kognitif, bahasa, sosial emosional (Pramono, dkk, 2017) Dalam menerapkan metode ini dapat
memberikan anak kesempatan melakukan sendiri dan aktif untuk bereksplorasi. Anak dapat
memperoleh pengetahuannya dan hal-hal baru yang membuat anak lebih yakin dari hasil yang diperoleh
karena tindakan anak lakukan sendiri secara langsung tentunya akan sangat membantu terhadap
peningkatan kemampuan anak (Gusti & Made, 2014). Berdasarkan beberapa pendapat di atas, terlihat
bahwa metode eksperimen penting dalam pendidikan terutama pendidikan anak usia dini. Penelitian
oleh Fatmawati & Ningrum (2019) menyatakan bahwa terdapat pengaruh metode eksperimen terhadap
kemampuan proses sains materi mengenal benda cair pada anak kelompok B TK Hidayatullah Lidah
Kulon 1/58 Surabaya. Penelitian lain menunjukkan bahwa keterampilan proses sains anak usia dini
dipengaruhi oleh pembelajaran sains berbasis eksperimen atau penggunaan metodologi eksperimen
(Lamiya, dkk., 2020).

Eksperimen dapat dijadikan sebagai metode dalam pembelajaran oleh guru atau pendidik.
Dengan menggunakan metode eksperimen memudahkan anak untuk memahami pembelajaran dan
guru/pendidik juga langsung bisa menggali potensi kemampuan anak dalam mengerjakan sesuatu.
Metode eksperimen merupakan salah satu metode dalam pembelajaran anak usia dini yang dapat
memberikan dampak positif kepada anak salah satunya untuk kemampuan mengerjakan sesuatu.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dapat dikatakan berhasil serta mampu meningkatkan
keterampilan proses sains anak di TK Al Ghoniya Malang. Keterbatasan penelitian sehingga dapat
ditindak lanjuti penelitian lebih lanjut. Fakta dan data yang tidak akurat (menyimpang) akan diperoleh
sebagai akibat dari kegagalan atau kesalahan eksperimen.

PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan
metode eksperimen terhadap keterampilan sains anak usia 4-5 tahun di TK Al Ghoniya Malang. Ada
perbedaan sebelum dan sesudah diterapkannya metode eksperimen terhadap keterampilan proses anak
usia dini yaitu pretest : posttest adalah 8,6 : 15,9. Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode
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eksperimen dapat berpengaruh terhadap keterampilan proses sains pada anak usia 4-5 tahun di TK Al
Ghoniya Malang.
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